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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel sosial 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online peer to peer 

lending. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji t dimana nilai sig 

< 0,05 berarti nilai signifikansi (sig) (0,000) < 0,05. Artinya, 

variabel sosial berpengaruh positif terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online peer to peer lending atau dengan 

kata lain Ha diterima.  

2. Terdapat berpengaruh positif dan signifikan variabel ekonomi 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online peer to peer 

lending. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan hal ini dapat 

dibuktikan dan diketahui dari uji t dapat diketahui dimana nilai 

sig < 0,05 berarti nilai signifikansi (sig) (0,010) < 0,05 artinya, 

variabel ekonomi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan pinjaman online peer to peer lending.atau dengan 

kata lain Ha diterima.  
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3. Variabel sosial dan ekonomi secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan pinjaman online 

peer to peer lending. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F (0,000 

< 0,05). Dengan kata lain Ha diterima. Berdasarkan dari hasil 

uji koefisien determinasi terlihat bahwa variabel sosial dan 

eonomi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan pinjaman online peer to peer lending 

sebesar 76% sedangkan sisanya 24% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Nilai korelasi 0,875 artinya variabel sosial dan 

ekonomi  memiliki hubungan penggunaan pinjaman online peer 

to peer lending. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis keseluruhan yang 

telah dilakukan penulis dapat dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa FEBI UIN Sultan Maulana Hasanudin 

Angkatan 2022 

a. Selalu bersikap bijak dalam menggunakan pinjaman online peer 

to peer lending, gunakan pinjaman online sesuai dengan 

kebutuhan jangan menggunakan pinjaman online untuk hal-hal 
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yang buruk, seperti untuk berfoya-foya, judi online dan yang 

lain sebagainya. 

b. Melakukan pengecekan aplikasi/website pinjaman online peer 

to peer lending untuk mengetahui status perusahaan 

penyelenggara tidak ilegal. 

c. Berupaya untuk selalu melunasi pinjaman secara tepat waktu. 

Karena hal ini akan menjadi rekam data  untuk mengajukan 

pinjaman selanjutnya. 

d. Bagi pengguna yang terlanjur bermasalah dengan perusahaan 

pinjaman online peer to pee lending terutama perusahaan ilegal 

dan mendapatkan ancaman dari perusahaan, dapat melakukan 

pengaduan kepada pihak yang kompeten menangani hal 

tersebut. 

2. Bagi Perusahaan Pinjaman Online 

a. Meningkatkan kemudahan penggunaan dan pengoperasian 

aplikasi/website pinjaman online peer to peer  lending, sehingga 

pengguna tidak mengalami kesulitan saat menggunakannya. 

b. Meminimalkan risiko agar pengguna merasakan kenyamanan 

saat melakukan peminjaman dana, meningkatkan keamanan dan 

kerahasiaan data pribadi. Karena semakin kecil risiko yang 



 103 

ditimbulkan dapat meningkatkan minat pengguna untuk 

melakukan peminjaman dana. 

c. Memberikan edukasi bagi pengguna mengenai pinjaman online 

peer to peer  lending, agar agar pengguna dapat mengenal 

layanan ini dan dapat merasakan kemudahan yang diberikan 

pinjaman online peer to peer  lending. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pada penelitian ini peneliti sebelumnya menggunakan sampel 

sebanyak responden. Untuk penelitian selanjutnya ada baiknnya 

ditambahkan lagi agar penelitiannya semakin bagus. 

b. Pada penelitian ini hanya terfokuskan kepada angkatan 2022, 

alangkah lebih baiknya apabila memperluas objek  penelitian. 

c. Alangkah baiknya apabila memperluas variabel yang diamati. 

Dengan menambahkan beberapa variabel yang cocok, dengan 

harapan hasil penelitian selanjutnya dapat lebih baik. 

 


